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ABSTRAK

Muhammad Hakhiki : Analisis Rasio Rentabilitas Dan Likuiditas Pada
Koperasi Karyawan PT. Askes Sumatera Barat

Pembimbing : Nayang Helmayunita, SE, M.Sc

Penulisan tugas akhir ini bertujuan mengetahui: (1) Kinerja Keuangan Koperasi
Karyawan PT. Askes Sumatera Barat berdasarkan Rasio Likuiditas ditinjau dari
Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio. (2) Kinerja keuangan Koperasi Karyawan PT.
Askes Sumatera Barat berdasarkan Rasio Rentabilitas ditinjau dari Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Return on Assets, Return on Equity. (3) Tingkat penilaian
kesehatan Koperasi Karyawan PT. Askes Sumatera Barat tahun 2017-2019
berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor
06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Penilaian Koperasi Berprestasi.

Penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik Soekamto Adi Syahril & Rekan
Cabang Padang yang berada di Jalan S.Parman No0.103D, Lolong Belanti, Padang
Utara, Kota Padang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif
merupakan metode yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan angka. Data yang
digunakan adalah Laporan Auditor Independen yang telah diaudit oleh KAP Soekamto
Adi Syahril & Rekan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi tahun 2017-2019.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara dokumentasi dan teknik
literatur.

Hasil dari penelitian ini memberikan kesimpulan sebagai berikut: (1) Current Ratio
tahun 2017-2019 sebesar 332%, 341%, 367%, kriteria sangat baik. (2) Quick Ratio
tahun 2017-2019 sebesar 322%, 327%, 348%, kriteria sangat baik. (3) Cash Ratio
tahun 2017-2019 sebesar 48%, 50%, 60%, kriteria tidak baik. (4) Gross Profit Margin
tahun 2017-2019 sebesar 60.5%, 59.6%, 60.4%, kriteria sangat baik. (5) Net Profit
Margin tahun 2017-2019 sebesar 28.9%, 26.5%, 22.3%, Kriteria sangat baik. (6) Return
on Assets tahun 2017-2019 sebesar 6.3%, 5.3%, 4.1%, kriteria cukup baik. (7) Return
on Equity tahun 2017-2019 sebesar 6.30%, 5.30%, 4.10%.

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Cooperative atau lebih dikenal dengan Koperasi merupakan salah satu
unit ekonomi yang didasarkan atas asas kekeluargaan. Berdasarkan data
laporan tahunan 2016 dari International Cooperative Alliance (ICA,2016) ada
sebanyak 300 koperasi terbesar didunia. Koperasi yang mengalami
perkembangan pesat di seluruh negara di dunia, yaitu khususnya di negara-
negara industri maju, seperti Amerika Serikat, negara-negara di kawasan Eropa
Barat, dan juga beberapa di negara-negara di Asia seperti Jepang, Korea
Selatan, Malaysia, Singapura dan juga Indonesia. Menurut sektor, sebagian
besar dari 300 koperasi terbesar adalah koperasi yang bergerak dibidang
industri makanan dan pertanian sebesar 33,5%, ritel sebesar 31,9%, asuransi
sebesar 18,3%, dan keuangan sebesar 7,1%.

Di Indonesia, koperasi juga mempunyai peran sangat penting. Hal ini
ditegaskan di dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 bahwa koperasi
merupakan badan usaha berbasis pada kepentingan ekonomi anggotanya,
wujud demokrasi ekonomi, dan gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang
perkoperasian, juga menegaskan bahwa Koperasi Indonesia adalah badan
hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi

dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk



menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang
ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.

Perkembangan koperasi di Indonesia yang dapat dilihat dari data BPS
(Badan Pusat Statistik) dari tahun 1997-2016, hasil perkembangan koperasi
ditandai dengan jumlah koperasi yang aktif di Indonesia selalu meningkat
dengan pesat yaitu tahun 1997 sebesar 45.899 menjadi 150.223 pada tahun
2016. Namun di sisi lain, pengembangan koperasi di Indonesia juga selama ini
barulah sebatas konsep yang indah, namun sangat sulit untuk
diimplementasikan. Koperasi tidak mungkin tumbuh dan berkembang dengan
berpegang pada tata kelola yang tradisional dan tidak berorientasi pada
pemuasan keperluan dan keinginan konsumen. Koperasi perlu diarahkan pada
prinsip pengelolaan secara moderen dan aplikatif terhadap perkembangan
zaman yang semakin maju dan tantangan yang semakin global, dan dari
kemungkinan faktor penyebab kurang baiknya perkembangan koperasi di
Indonesia adalah kurangnya kemampuan manajemen dan pengurus dalam
mengelola koperasi yang dijalankan.

Maka untuk mempertahankan keberadaan atau eksistensi koperasi serta
mengantisipasi persaingan diantara koperasi yang ada adalah dengan
diperlukannya suatu sistem pengelolaan dan manajemen koperasi yang baik dan
efektif. Salah satunya dengan melakukan evaluasi dan penilaian Kinerja
keuangan koperasi. Koperasi sebagai perusahaan (coorperative enterprise)

memerlukan penilaian kinerja keuangan sesuai dengan prestasi yang diraihnya



secara periodik. Hal ini dimaksudkan agar koperasi dalam melakukan kegiatan
operasional usaha baik pembiayaan, investasi, maupun simpanan sesuai dengan
jati diri koperasi dan sesuai dengan prinsip kehati-hatian, sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan dan memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada
anggota dan masyarakat sekitarnya.

Oleh karena itu pengukuran dan analisis kinerja koperasi sangatlah
penting, agar dapat diketahui apakah kinerja dan proses yang terjadi di dalam
aktivitas koperasi sudah berjalan efektif dan efisien, sehingga bisa
menempatkan posisi koperasi sebagai lembaga keuangan yang tidak hanya
mampu berperan penting dalam peningkatan taraf ekonomi dan kemampuan
anggotanya, namun juga dapat menunjukkan peran strategis dalam
memberdayakan masyarakat yang ada di wilayahnya.

Laporan keuangan koperasi meliputi neraca, laporan Sisa Hasil Usaha
(SHU), laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan Catatan atas Laporan
Keuangan (CaLK). Salah satu alat ukur kinerja laporan keuangan yaitu rasio
keuangan. Menurut Kasmir (2012:104), Rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan
antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau
antar komponen yang ada di antara laporan keuangan. Rasio keuangan yang
umum digunakan dalam menganalisis terdiri atas rasio likuiditas, rasio

aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas/profitabilitas.



Koperasi Karyawan PT. Askes Sumatera Barat merupakan koperasi
yang bergerak dibidang jasa simpan pinjam dan apotek. Pada akhir periode
akuntansi,Koperasi Karyawan PT. Askes Sumbar melakukan perhitungan
terhadap laporan keuangannya, namun dalam melakukan perhitungan laporan
keuangan tersebut, koperasi ini tidak melakukan analisis terhadap kinerja
keuangannya. Padahal salah satu cara yang harus dilakukan untuk menghadapi
persaingan dengan koperasi yang lainnya adalah dengan cara mengevaluasi
Kinerja yang dapat dilihat dari hasil analisis rasio laporan setiap tahunnya,
sehingga pihak manajemen ataupun pengurus koperasi dapat membuat suatu
keputusan yang akan diambil untuk meningkatkan usaha koperasi.

Pada koperasi ini digunakan dua jenis rasio untuk mengukur dan
menilai kinerjanya setiap tahun, yaitu Rasio Rentabilitas dan Rasio Likuiditas.
Dalam penilaian, menurut Bambang Riyanto (2010:25), Rasio Likuiditas
adalah berkaitan dengan masalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban finansialnya yang segera harus dapat dipenuhi. Terdapat beberapa
jenis untuk menghitung rasio likuiditas yaitu Current Ratio (Rasio Lancar),
Quick Ratio (Rasio Cepat), dan Cash Ratio (Rasio Kas). Sedangkan Rasio
Rentabilitas adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atau keuntungan selama kurun waktu tertentu serta
memberikan suatu gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam
melaksanakan kegiatan operasinya. Jenis-jenis untuk menghitung rasio

rentabilitas yaitu Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor), Net Profit Margin



(Margin Laba Bersih), Return on Assets (Rasio Pengembalian Aset), dan Return
on Equity (Rasio Pengembalian Ekuitas).

Kedua rasio diatas sangatlah penting untuk dinilai Kkinerjanya,
Khususnya pada Koperasi Karyawan PT. Askes Sumatera Barat. Karena
masalah pada Koperasi Karyawan PT. Askes Sumbar ini sendiri adalah
lemahnya koperasi dalam memanfaatkan kas yang ada dan tingkat profitabilitas
yang dihasilkan selalu menurun setiap tahunnya yang diakibatkan oleh
ketidakstabilan dalam mengelola pada setiap unit yang ada di dalam Kopkar
Askes Sumbar, seperti unit simpan pinjam dan unit apotek. Tentunya hal ini
akan sangat mempengaruhi kelangsungan usaha (going concern) koperasi
untuk kedepannya. Maka dari itu, Koperasi Karyawan PT. Askes Sumatera
Barat harus menilai kembali Kinerja keuangan setiap tahunnya khususnya
kepada tingkat liabilitas dan tingkat profitabilitas yang dihasilkan agar mampu
bersaing dan dapat mewujudkan tujuan yang hendak dicapai.

Analisis rasio ini juga sangat berguna bagi pengurus atau pengelola
koperasi maupun dari pihak luar yang berkepentingan dengan Koperasi
Karyawan PT. Askes Sumatera Barat. Bagi pengurus atau pengelola, analisis
rasio ini dijadikan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam menyusun
rencana dan pengambilan keputusan terutama dalam mengendalikan likuiditas
dan profitabilitasnya. Sedangkan bagi pihak luar, digunakan untuk menilai

kelayakan pengadaan program kemitraan dengan koperasi. Selain itu, pengurus



Koperasi Karyawan PT Askes Sumatera Barat juga dapat mengetahui predikat
yang telah dicapai sesuai dengan ketentuan penilaian koperasi berprestasi.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS RASIO
RENTABILITAS DAN LIKUIDITAS PADA KOPERASI KARYAWAN

PT.ASKES SUMATERA BARAT”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diindentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut :
a. Bagaimana hasil kinerja keuangan Koperasi Karyawan PT.Askes
Sumatera Barat 3 tahun terakhir berdasarkan rasio rentabilitas?
b. Bagaimana hasil Kinerja keuangan Koperasi Karyawan PT.Askes

Sumatera Barat 3 tahun terakhir berdasarkan rasio likuiditas?

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, adapun tujuan
penulisan yaitu untuk mengetahui dan menilai kondisi dan kinerja keuangan
Koperasi Karyawan PT.Askes Sumatera Barat dengan dilakukannya analisis
rasio rentabilitas dan rasio likuiditas pada 3 (tiga) tahun periode pelaporan
keuangannya, yakni periode laporan keuangan tahun 2017 sampai dengan tahun

2019.



1.4 Manfaat Penulisan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan dan kontribusi bagi beberapa pihak yang terkait, antara lain :
1. Bagi penulis
a. Penulis dapat menerapkan dan mengembangkan teori-teori yang
telah dipelajari di bangku kuliah.
b. Penulis dapat mengetahui kondisi keuangan Koperasi Karyawan
PT.Askes Sumatera Barat yang dapat dilihat dari rasio keuangan.
c. Penulis dapat mengetahui perkembangan keuangan keuangan
Koperasi Karyawan PT.Askes Sumatera Barat.
2. Bagi Koperasi
a. Memberikan tambahan informasi yang akan digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam mengetahui perkembangan keuangan
berdasarkan analisis rasio keuangan.
b. Memberikan bantuan kepada koperasi untuk mengetahui dan
memahami kondisi keuangan.
3. Bagi Universitas dan Pihak Lain
a. Sebagai bahan referensi tambahan yang akan melakukan penelitian

dibidang koperasi khususnya mengenai analisis rasio keuangan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diuraikan sebelumnya mengenai
analisis rasio rentabilitas dan likuiditas pada Koperasi Karyawan PT Askes
Sumatera Barat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rasio rentabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU atau laba dalam periode
tertentu. Rasio Rentabilitas pada Koperasi Karyawan PT Askes Sumatera
Barat mengalami penurunan nilai persentase setiap tahunnya. Dimana GPM
(Gross Profit Margin) tertinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar 60.5% dan
paling rendah terjadi pada tahun 2018 sebesar 59.6%. Pada NPM (Net Profit
Margin) nilai tertinggi diperoleh pada tahun 2017 sebesar 28.9% dan terus
menurun sampai tahun 2019 menjadi sebesar 22.3% yang disebabkan oleh
kerugian yang dialami oleh unit apotek. Pada ROA (Return on Assets) nilai
tertinggi diperoleh pada tahun 2017 sebesar 6.3% dan nilai tersebut terus
menurun sampai tahun 2019 menjadi sebesar 4.1%. Pada ROE (Return on
Equity) nilai tertinggi terjadi pada tahun 2017 dengan perolehan persentase
sebesar 6.3% dan terus menurun sampai tahun 2019 menjadi sebesar 4.1%.
Secara keseluruhan untuk penilaian kinerja keuangan koperasi berdasarkan
peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah masuk dalam

kategori cukup baik. Namun secara indeks pertumbuhan nilai rasio
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rentabilitas dari tahun ke tahun tidak begitu baik dan sangat berdampak
terhadap kelangsungan usaha koperasi kedepannya.

. Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
koperasi dalam memenuhi kewajiban atau membayar hutang jangka
pendeknya. Rasio likuiditas pada Koperasi Karyawan PT Askes Sumatera
Barat mengalami kenaikan setiap tahunnya. Dimana nilai Current Ratio
(Rasio Lancar) tertinggi diperoleh pada tahun 2019 sebesar 367% dan nilai
terendah diperoleh pada tahun 2017 sebesar 332%. Pada Quick Ratio (Rasio
Cepat) nilai tertinggi diperoleh pada tahun 2019 sebesar 348% dan nilai
terendah diperoleh pada tahun 2017 sebesar 322%. Pada Cash Ratio (Rasio
Kas) nilai tertinggi diperoleh pada tahun 2019 sebesar 60% dan nilai
terendah diperoleh pada tahun 2017 sebesar 48%. Rata-rata keseluruhan
nilai persentase rasio likuiditas berdasarkan peraturan Menteri Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah masuk dalam kategori baik kecuali pada Cash Ratio
(Rasio Kas) yang masuk dalam kategori tidak baik yang disebabkan oleh
kenaikan nilai kas dan setara kas setiap tahunnya dan ini menggambarkan
ketidakmampuan Kopkar PT Askes Sumbar dalam memanfaatkan kas yang
ada.

. Dalam melakukan penilaian kinerja keuangan koperasi, pedoman penilaian
Kriteria koperasi berprestasi yang diatur oleh Menteri Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah Republik Indonesia Tahun 2006 tidak bisa dijadikan

sebagai acuan sepenuhnya, karena hasil dari perhitungan nilai persentase
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pada setiap rasio tidak menggambarkan keadaan koperasi yang

sesungguhnya.

5.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas ada beberapa saran yang akan

diberikan kepada Koperasi Karyawan PT Askes Sumatera Barat yaitu :

1. Rasio rentabilitas memiliki indeks pertumbuhan nilai dan perkembangan
keuangan yang sangat buruk sehingga koperasi perlu meningkatkan
pendapatan dan meminimalisir biaya-biaya yang ada di setiap unit koperasi,
khususnya unit apotek yang mengalami kerugian yang cukup signifikan
pada tahun 2019. Selain itu, Koperasi Karyawan PT Askes Sumatera Barat
harus lebih efektif dan efisien dalam memanfaatkan aset dan modal untuk
memperoleh SHU atau laba.

2. Rasio likuiditas memiliki kondisi dan perkembangan keuangan yang cukup
baik sehingga koperasi perlu mempertahankan dan meningkatkan total
asetnya. Tetapi koperasi juga perlu meningkatkan performanya dalam
memanfaatkan kas dan setara kas yang ada dan dialihkan ke hal-hal yang

lebih bermanfaat untuk memajukan usaha koperasi.
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